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Abstrak 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana 
pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi 
pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, 
kurikulum, dan fasilitas pembelajaran. Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian 
pendidikan  karakter adalah terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, 
kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, 
dan masyarakat sekitar sekolah harus berlandaskan nilai-nilai tersebut. Tugas-tugas 
penguatan (terutama pengayaan) diberikan untuk memfasilitasi peserta didik belajar 
lebih lanjut tentang kompetensi yang sudah dipelajari dan internalisasi nilai lebih 
lanjut. 
 
Kata kunci: pembelajaran, karakter, budaya sekolah 
 
PENDAHULUAN  

UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 (UU No. 20 Tahun 2003, pasal 2). Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 

2003, pasal 3).  
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Dalam dunia pendidikan formal selalu berlangsung kegiatan pembelajaran atak 

kegiatan relajar mengajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat , serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun.   

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi. 

Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

Kunci pokok pembelajaran itu ada pada seorang guru tetapi bukan berarti dalam 

proses pembelajaran hanya guru yang aktif sedangkan siswa tidak aktif, pembelajaran 

menuntut keaktifan kedua pihak. Suatu pembelajaran bisa dikatakan berhasil secara baik 

jika guru mampu mengubah diri peserta didik serta mampu menumbuhkembangkan 

kesadaran peserta didik untuk belajar sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik 

selama proses pembelajaran itu dapat dirasakan manfaatnya. 

Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu agar 

terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu 

melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau anak yang tadinya 

tidak terampil menjadi terampil (Siddiq, dkk. 2008:1-3). Sedangkan menurut Dimyati 

dan Mudjiono (2002:7) Belajar merupakan tindakan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 

terjadinya proses belajar. 

Hasil penelitian di Harvard University Amerika Serikat (dalam Ali Ibrahim 

Akbar, 2000) menunjukkan bahwa, kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata 

oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan 

ditentukan hanya sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. 

Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak 
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didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Soft skill merupakan bagian 

keterampilan dari seseorang yang lebih bersifat pada kehalusan atau sensitivitas 

perasaan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. Mengingat soft skill lebih 

mengarah kepada keterampilan psikologis maka dampak yang diakibatkan lebih tidak 

kasat mata namun tetap bisa dirasakan. Akibat yang bisa dirasakan adalah perilaku 

sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan kerja sama, membantu orang lain dan 

lainnya. Soft skill sangat berkaitan dengan karakter seseorang.   

Menyadari pentingnya karakter, dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan 

intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan 

formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni 

meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan 

berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan  di kota-kota besar tertentu, gejala 

tersebut telah  sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat 

meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian  peserta didik melalui 

peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter. Agar peserta didik memiliki 

karakter mulia sesuai norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 

istiadat, maka perlu dilakukan pendidikan karakter secara memadai. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di 

mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi 

pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran akan mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, 

dan fasilitas pembelajaran. Darsono (2002:24-25) secara umum menjelaskan pengertian 

pembelajaran sebagai “suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa 

sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik”. Sedangkan secara khusus 

pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut :  

Teori Behavioristik, mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha guru 

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulus). 

Agar terjadi hubungan stimulus dan respon (tingkah laku yang diinginkan) perlu latihan, 
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dan setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan atau reinforcement (penguatan). 

Teori Kognitif, menjelaskan pengertian pembelajaran sebagai cara guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang 

sedang dipelajari. Teori Gestalt, menguraikan bahwa pembelajaran merupakan usaha 

guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siswa lebih 

mudah mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu gestalt (pola bermakna). 

Teori Humanistik, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai 

dengan minat dan kemampuannya. Arikunto (1993: 12) mengemukakan “pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang belajar”. Lebih lanjut Arikunto (1993: 

4) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik 

agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”.  

Sedangkan menurut Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003 menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dari berbagai 

pendapat pengertian pembelajaran di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat 

mengajar dan siswa dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara 

sistematik dan saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran merupakan 

proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui 

saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/ media dan 

penerima pesan adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang akan 

dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang ada dalam kurikulum,  sumber 

pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan media. 

Demikian pula kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi bukan 

berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang aktif sedang siswa pasif. 

Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek 

pembelajaran. Jadi, jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru sedangkan siswa 

hanya pasif, maka pada hakikatnya kegiatan itu hanya disebut mengajar. Demikian pula 

bila pembelajaran di mana siswa yang aktif tanpa melibatkan keaktifan guru untuk 
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mengelolanya secara baik dan terarah, maka hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menuntut keaktifan guru dan siswa. 

Secara implisit pendidikan karakter dapat ditemukan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak (karakter dari penulis) serta 

peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, sehat, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.  

2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 menjelaskan bahwa 

pendidikan karakter adalah bagian melekat dalam sistem pemdidikan nasional. Hal ini 

terlihat pada tiga pasal. Pertama, pasal 4 menjelaskan bahwa Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak (karakter) serta peradaban 

bangsa yang bermartabat. (Intinya pembentukan watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat). Kedua, pada pasal 13 dijelaskan bahwa kurikulum untuk 

SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat, SMA/MA/SMALB atau bentuk lain 

yang sederajat, SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan 

pendidikan kecakapan hidup yang mencakup kecakapan pribadi, kecakapan sosial, 

kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. (Intinya pembentukan kecakapan 

pribadi dan sosial). Ketiga, pada pasal 25 dijelaskan bahwa kompetensi lulusan 

mencakup sikap, dan ketrampilan. Selanjutnya pada pasal 26 dijelaskan lagi bahwa 

semua jenjang pendidikan mulai pendidikan dasar sampai perguruan tinggi berorientasi 

pada kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta untuk ketrampilan 

untuk hidup mandiri. (Intinya pembentukan kepribadian dan akhlak). Pasal-pasal 

tersebut secara tegas menerangkan orientasi pembentukan karakter dalam praktek 

pendidikan nasional. 

Desain pendidikan karakter berbasis pembelajaran ini sekarang terlihat mulai 

diimplementasikan di sekolah-sekolah. Hal ini berdasarkan Permendiknas Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yang menyatakan bahwa 

Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP) 

memuat identitas mata pelajaran, serta kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
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Materi pembelajaran/tema pembelajaran, Indikator pencapaian kompetensi, Penilaian, 

Alokasi waktu, dan Sumber belajar. Khususnya dalam penjelasan KD diterangkan 

bahwa pendidikan karakter disisipkan pada tiap-tiap mata pelajaran.  

Terkait dengan hal ini,  Masnur Muslih (2011: 86) menyatakan: “Pendidikan 

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pelajaran 

yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 

dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif tetapi 

menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik 

sehari-hari di masyarakat.” 

Pembelajaran tidak hanya berhenti pada kegiatan intra kurikuler melainkan juga 

termasuk kegiatan ko- dan ekstra kurikuler.  Lebih lanjut Muslih (2011: 86) menyatakan 

bahwa kegiataan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakan 

satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik 

peserta didik. Kegiataan  ekstrakurikuler merupakan kegiataan pendidikan di luar mata 

pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 

oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan. 

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar 

siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 

Gagne dan Briggs (1979:3). Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. (UU No. 20/2003, Bab I 

Pasal Ayat 20). Istilah “pembelajaran” sama dengan “instruction atau “pengajaran”. 

Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau mengajarkan. (Purwadinata, 1967, hal 

22). Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa) 

dan Mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua 

kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan primer, sedangkan mengajar 

adalah kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar terjadi kegiatan secara optimal. Dan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk 

membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang 
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belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku 

dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha 

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. 

Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 

berwatak”. Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha 

melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, 

bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan 

potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya 

(perasaannya). 

Menurut Tadkiroatun Musfiroh (UNY, 2008), karakter mengacu kepada 

serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau 

menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku. 

Adapun ciri-ciri pembelajaran berbasis karakter sebagai berikut : 

Motivasi belajar 

Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaina usaha untuk menyediakan kondisi 

kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatau, dan bila ia 

tidak suka, maka ia akan berusaha mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi 

dapat dirangsang dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Adalam 

kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri seseorang/siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjalin 

kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dihendaki dapat dicapai oleh siswa. (Sardiman, A.M. 1992) 

 

Bahan belajar 

Yakni segala informasi yang berupa fakta, prinsip dan konsep yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain bahan yang berupa informasi, maka perlu 

diusahakan isi pengajaran dapat merangsang daya cipta agar menumbuhkan dorongan 

pada diri siswa untuk memecahkannya sehingga kelas menjadi hidup. 
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Alat Bantu belajar 

Semua alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, dengan maksud untuk 

menyampaikan pesan (informasi)) dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada 

penerima (siswa). Inforamsi yang disampaikan melalui media harus dapat diterima oleh 

siswa, dengan menggunakan salah satu ataupun gabungan beberaapa alat indera mereka. 

Sehingga, apabila pengajaran disampaikan dengan bantuan gambar-gambar, foto, grafik, 

dan sebagainya, dan siswa diberi kesempatan untuk melihat, memegang, meraba, atau 

mengerjakan sendiri maka memudahkan siswa untuk mengerti pengajaran tersebut. 

 

Suasana belajar 

Suasana yang dapat menimbulkan aktivitas atau gairah pada siswa adalah 

apabila terjadi : Adanya komunikasi dua arah (antara guru-siswa maupun sebaliknya) 

yang intim dan hangat, sehingga hubungan guru-siswa yang secara hakiki setara dan 

dapat berbuat bersama; Adanya kegairahan dan kegembiraan belajar. Hal ini dapat 

terjadi apabila isi pelajaran yang disediakan berkesusaian dengan karakteristik siswa. 

Kegairahan dan kegembiraan belajar jug adapat ditimbulkan dari media, selain isis 

pelajaran yang disesuaiakan dengan karakteristik siswa, juga didukung oleh factor 

intern siswa yang belajar yaitu sehat jasmani, ada minat, perhatian, motivasi, dan lain 

sebagainya. 

 

Kondisi siswa yang belajar 

Mengenai kondisi siswa, adapat dikemukakan di sini sebagai berikut : 1) Siswa 

memilki sifat yang unik, artinya anatara anak yang satu dengan yang lainnya berbeda; 2) 

Kesamaan siwa, yaitu memiliki langkah-langkah perkenbangan, dan memiliki potensi 

yang perlu diaktualisasikan melalui pembelajaran. Kondisi siswa sendiri sangat 

dipengaruhi oleh factor intern dan juga factor luar, yaitu segala sesuatau yang ada di 

luar diri siswa, termasuk situasi pembelajaran yang diciptakan guru. Oleh Karena itu 

kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada peranan dan partisipasi siswa, bukan 

peran guru yang dominant, tetapi lebih berperan sebagai fasilitaor, motivator, dan 

pembimbing. 

Pada dasarnya telah dilakukan sejak lama, antara lain melalui integrasi IMTAQ 

ke dalam pembelajaran, Pendidikan Budi Pekerti, P4 (Pedoman Penghayatan, dan 
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Pengamalan Pancasila) dan program-program lainnya. Namun demikian pendidikan 

karakter di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau 

nilai-nilai, dan belum secara optimal pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu 

pembelajarab karakter, Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan grand 

design pendidikan karakter untuk setiap jalur,  jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 

Grand design menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, 

dan penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan.  Konfigurasi karakter dalam 

konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dikelompokan dalam: 

Olah Hati (Spiritual and emotional development), Olah Pikir (intellectual development), 

Olah Raga dan Kinestetik  (Physical and kinestetic development), Olah Rasa dan Karsa 

(Affective and Creativity development). Pengembangan dan implementasi pendidikan 

karakter perlu dilakukan dengan mengacu pada grand design tersebut. 

Menurut Mochtar Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya membawa 

peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan 

akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Pendidikan karakter yang selama ini ada di 

SMP perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-alternatif solusinya, serta perlu 

dikembangkannya secara lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan di 

sekolah. 

Pendidikan karakter pada dasarnya dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau 

nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 

karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan 

pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. 

Kegiatan  pembinaan kesiswaan yang selama ini diselenggarakan sekolah 

merupakan salah satu media yang potensial untuk pendidikan karakter dan peningkatan 

mutu akademik peserta didik. Kegiatan  pembinaan kesiswaan merupakan kegiatan 

pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara 

khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan pembinaan kesiswaan 
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diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta 

potensi dan prestasi peserta didik.  

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan manajemen atau 

pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan 

karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan 

pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-

nilai yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan 

tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Dengan demikian, manajemen 

sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah. 

Keberhasilan program pembelajaran karakter dapat diketahui terutama melalui 

pencapaian butir-butir Standar Kompetensi Lulusan oleh peserta didik yang meliputi 

sebagai berikut: 1) Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja; 2) Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri;  3) 

Menunjukkan sikap percaya diri; 4) Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam 

lingkungan yang lebih luas; 5) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan 

golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional; 6) Mencari dan menerapkan 

informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan 

kreatif; 7) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; 8) 

Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya; 9) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari; 10) Mendeskripsikan gejala alam dan sosial;  11) 

Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab; 12) Menerapkan nilai-nilai 

kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi 

terwujudnya persatuan dalam negara kesatuan Republik Indonesia; 13) Menghargai 

karya seni dan budaya nasional; 14) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki 

kemampuan untuk berkarya; 15) Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan 

memanfaatkan waktu luang dengan baik; 16) Berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan santun;  17) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam 

pergaulan di masyarakat; Menghargai adanya perbedaan pendapat; 18) Menunjukkan 

kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana; 19) Menunjukkan 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia dan 
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bahasa Inggris sederhana; 20) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 

pendidikan menengah; 21) Memiliki jiwa kewirausahaan. 

Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan  karakter adalah 

terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-

simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah 

harus berlandaskan nilai-nilai tersebut. Tugas-tugas penguatan (terutama pengayaan) 

diberikan untuk memfasilitasi peserta didik belajar lebih lanjut tentang kompetensi yang 

sudah dipelajari dan internalisasi nilai lebih lanjut. Tugas-tugas tersebut antara lain 

dapat berupa PR yang dikerjakan secara individu dan/atau kelompok baik yang dapat 

diselesaikan dalam jangka waktu yang singkat ataupun panjang (lama) yang berupa 

proyek. Tugas-tugas tersebut selain dapat meningkatkan penguasaan yang ditargetkan, 

juga menanamkan nilai-nilai. 

 

Tahapan-tahapan pembelajaran berbasis karakter 

1. Pendahuluan 

Berdasarkan Standar Proses, pada kegiatan pendahuluan, guru: 

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari; 

c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan 

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk mengenalkan nilai, 

membangun kepedulian akan nilai, dan membantu internalisasi nilai atau karakter 

pada tahap pembelajaran ini. Berikut adalah beberapa contoh.  

a.  Guru datang tepat waktu (contoh nilai yang ditanamkan: disiplin) 

b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki ruang 

kelas (contoh nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 

c. Berdoa sebelum membuka pelajaran (contoh nilai yang ditanamkan: religius) 

d. Mengecek kehadiran siswa (contoh nilai yang ditanamkan: disiplin) 

e. Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena halangan lainnya 

(contoh nilai yang ditanamkan: religius, peduli) 
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f. Memastikan bahwa setiap siswa datang tepat waktu (contoh nilai yang 

ditanamkan: disiplin) 

g. Menegur siswa yang terlambat dengan sopan (contoh nilai yang ditanamkan: 

disiplin, santun, peduli) 

h. Mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan karakter 

i. Dengan merujuk pada silabus, RPP, dan bahan ajar, menyampaikan butir 

karakter yang hendak dikembangkan selain yang terkait dengan SK/KD 

 

2. Inti 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007, 

kegiatan inti pembelajaran terbagi atas tiga tahap, yaitu eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pada tahap eksplorasi peserta 

didik difasilitasi untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dan 

mengembangkan sikap melalui kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Pada tahap elaborasi, peserta didik diberi peluang untuk memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan serta sikap lebih lanjut melalui sumber-sumber dan kegiatan-

kegiatan pembelajaran lainnya sehingga pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

peserta didik lebih luas dan dalam. Pada tahap konfirmasi, peserta didik 

memperoleh umpan balik atas kebenaran dan kelayakan dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh siswa. 

Berikut beberapa ciri proses pembelajaran pada tahap eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi yang potensial dapat membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai 

yang diambil dari Standar Proses. 

a. Eksplorasi 

1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 

topik/tema materi yang dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang 

jadi guru dan belajar dari aneka sumber (contoh nilai yang ditanamkan: 

mandiri, berfikir logis, kreatif, kerjasama) 

2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber belajar lain (contoh nilai yang ditanamkan: kreatif, kerja keras) 
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3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya (contoh nilai yang 

ditanamkan: kerjasama, saling menghargai, peduli lingkungan) 

4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 

(contoh nilai yang ditanamkan: rasa percaya diri, mandiri) 

5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 

lapangan (contoh nilai yang ditanamkan: mandiri, kerjasama, kerja keras) 

 

b. Elaborasi 

1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 

tugas-tugas tertentu yang bermakna (contoh nilai yang ditanamkan: cinta 

ilmu, kreatif, logis) 

2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis (contoh 

nilai yang ditanamkan: kreatif, percaya diri, kritis, saling menghargai, 

santun) 

3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, 

dan bertindak tanpa rasa takut (contoh nilai yang ditanamkan: kreatif, percaya 

diri, kritis) 

4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

(contoh nilai yang ditanamkan: kerjasama, saling menghargai, tanggung 

jawab) 

5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 

prestasi belajar (contoh nilai yang ditanamkan: jujur, disiplin, kerja keras, 

menghargai) 

6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok (contoh nilai yang 

ditanamkan: jujur, bertanggung jawab, percaya diri, saling menghargai, 

mandiri, kerjasama) 

7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 

kelompok (contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri, saling menghargai, 

mandiri, kerjasama) 
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8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta 

produk yang dihasilkan (contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri, saling 

menghargai, mandiri, kerjasama) 

9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik (contoh nilai yang ditanamkan: 

percaya diri, saling menghargai, mandiri, kerjasama) 

 

c. Konfirmasi 

1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik (contoh nilai yang 

ditanamkan: saling menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis) 

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 

melalui berbagai sumber (contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri, logis, 

kritis) 

3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang telah dilakukan (contoh nilai yang ditanamkan: memahami 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri) 

4) Memfasilitasi peserta didik untuk lebih jauh/dalam/luas memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, antara lain dengan guru: 

a) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan 

peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 

yang baku dan benar (contoh nilai yang ditanamkan: peduli, santun); 

b) membantu menyelesaikan masalah (contoh nilai yang ditanamkan: peduli); 

c) memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 

eksplorasi (contoh nilai yang ditanamkan: kritis); 

d) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh (contoh nilai yang 

ditanamkan: cinta ilmu); 

e) memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif (contoh nilai yang ditanamkan: peduli, percaya diri). 

 

d. Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 
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a. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran (contoh nilai yang ditanamkan: mandiri, 

kerjasama, kritis, logis); 

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram (contoh nilai yang ditanamkan: 

jujur, mengetahui kelebihan dan kekurangan); 

c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran (contoh nilai 

yang ditanamkan: saling menghargai, percaya diri, santun, kritis, logis); 

d. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; dan 

e. menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar internalisasi nilai-nilai 

terjadi dengan lebih intensif selama tahap penutup.   

a. Selain simpulan yang terkait dengan aspek pengetahuan, agar peserta didik 

difasilitasi membuat pelajaran moral yang berharga yang dipetik dari 

pengetahuan/keterampilan dan/atau proses pembelajaran yang telah dilaluinya 

untuk memperoleh pengetahuan dan/atau keterampilan pada pelajaran tersebut. 

b. Penilaian tidak hanya mengukur pencapaian siswa dalam pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga pada perkembangan karakter mereka. 

c. Umpan balik baik yang terkait dengan produk maupun proses, harus 

menyangkut baik kompetensi maupun karakter, dan dimulai dengan aspek-

aspek positif yang ditunjukkan oleh siswa. 

d. Karya-karya siswa dipajang untuk mengembangkan sikap saling menghargai 

karya orang lain dan rasa percaya diri. 

e. Kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 

layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun 

kelompok diberikan dalam rangka tidak hanya terkait dengan pengembangan 

kemampuan intelektual, tetapi juga kepribadian. 

f.  Berdoa pada akhir pelajaran. 

Ada beberapa hal lain yang perlu dilakukan oleh guru untuk mendorong 

dipraktikkannya nilai-nilai. Pertama, guru harus merupakan seorang model dalam 
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karakter. Dari awal hingga akhir pelajaran, tutur kata, sikap, dan perbuatan guru 

harus merupakan cerminan dari nilai-nilai karakter yang hendak ditanamkannya. 

 

Kedua, pemberian reward kepada siswa yang menunjukkan karakter yang 

dikehendaki dan pemberian punishment kepada mereka yang berperilaku dengan 

karakter yang tidak dikehendaki. Reward dan punishment yang dimaksud dapat 

berupa ungkapan verbal dan non verbal, kartu ucapan selamat (misalnya 

classroom award) atau catatan peringatan, dan sebagainya. Untuk itu guru harus 

menjadi pengamat yang baik bagi setiap siswanya selama proses pembelajaran. 

Ketiga, harus dihindari olok-olok ketika ada siswa yang datang terlambat 

atau menjawab pertanyaan dan/atau berpendapat kurang tepat/relevan. Pada 

sejumlah sekolah ada kebiasaan diucapkan ungkapan Hoo … oleh siswa secara 

serempak saat ada teman mereka yang terlambat dan/atau menjawab pertanyaan 

atau bergagasan kurang tepat. Kebiasaan tersebut harus dijauhi untuk 

menumbuhkembangkan sikap bertanggung jawab, empati, kritis, kreatif, inovatif, 

rasa percaya diri, dan sebagainya. 

Selain itu, setiap kali guru memberi umpan balik dan/atau penilaian kepada 

siswa, guru harus mulai dari aspek-aspek positif atau sisi-sisi yang telah kuat/baik 

pada pendapat, karya, dan/atau sikap siswa. Guru memulainya dengan memberi 

penghargaan pada hal-hal yang telah baik dengan ungkapan verbal dan/atau non-

verbal dan baru kemudian menunjukkan kekurangan-kekurangannya dengan 

‘hati’. Dengan cara ini sikap-sikap saling menghargai dan menghormati, kritis, 

kreatif, percaya diri, santun, dan sebagainya akan tumbuh subur. 

 

Evaluasi Pencapaian Belajar 

Pada dasarnya authentic assessment diaplikasikan. Teknik dan instrumen 

penilaian yang dipilih dan dilaksanakan tidak hanya mengukur pencapaian 

akademik/kognitif siswa, tetapi juga mengukur perkembangan kepribadian siswa. 

Bahkan perlu diupayakan bahwa teknik penilaian yang diaplikasikan mengembangkan 

kepribadian siswa sekaligus. 

Pedoman penilaian untuk lima kelompok mata pelajaran yang diterbitkan oleh 

BSNP (2007) menyebutkan bahwa sejumlah teknik penilaian dianjurkan untuk dipakai 

Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers

60 ISBN: 978-602-70471-1-2



oleh guru menurut kebutuhan. Tabel 2.1 menyajikan teknik-teknik penilaian yang 

dimaksud dengan bentuk-bentuk instrumen yang dapat dikembangkan oleh guru. 

Di antara teknik-teknik penilaian tersebut, beberapa dapat digunakan untuk 

menilai pencapaian peserta didik baik dalam hal pencapaian akademik maupun 

kepribadian. Teknik-teknik tersebut terutama observasi (dengan lembar 

observasi/lembar pengamatan), penilaian diri (dengan lembar penilaian diri/kuesioner), 

dan penilaian antarteman (lembar penilaian antarteman). 

 

PENUTUP 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan belajar, di mana pihak 

yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang berorientasi pada 

kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan siswa sebagai sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan 

mencakup berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas 

pembelajaran. Pada tataran sekolah, kriteria pencapaian pendidikan  karakter adalah 

terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-

simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah 

harus berlandaskan nilai-nilai tersebut. Tugas-tugas penguatan (terutama pengayaan) 

diberikan untuk memfasilitasi peserta didik belajar lebih lanjut tentang kompetensi yang 

sudah dipelajari dan internalisasi nilai lebih lanjut. 
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